BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit merupakan sebuah institusi pelayanan kesehatan yang bertugas
mengatur layanan kesehatan individu serta menyediakan berbagai layanan
kesehatan, seperti pasien rawat inap, pasien rawat jalan, dan layanan gawat
darurat. Rumah sakit sebagai layanan publik memiliki tugas melaksanakan
kegiatan untuk memenuhi hak asasi dasar manusia untuk mendapatkan layanan
kesehatan (Banunaek dkk., 2021). Keberhasilan suatu rumah sakit dalam
mencapai tujuan mereka bergantung pada kualitas asuhan keperawatan yang
diberikan. Dengan deminikan, pelayanan keperawatan merupakan hal penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien di rumah sakit (Hayulita
dkk., 2024). Maka dari itu diperlukan pelayanan keperawatan secara
komprehensif agar terciptanya pelayanan kesehatan yang optimal.

Pelayanan keperawatan merupakan komponen utama dari layanan
kesehatan di rumah sakit. Selain itu, pelayanan ini sangat penting dalam
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pasien di rumah sakit.
Pelayanan keperawatan mencakup fungsi, tugas, aktivitas, serta tanggung jawab
yang dilakukan oleh perawat profesional (Muthmainah dkk., 2021). Pelayanan
keperawatan menjadi bagian yang penting dari sebuah sistem perawatan untuk
menjaga mutu pelayanan di rumah sakit sekaligus menjadi indikator yang
menentukan citra rumah sakit di mata masyarakat, untuk itu perawat harus
menjalankan tugasnya secara professional. Saat mencapai layanan berkualitas,
sistem harus digunakan untuk mendukung praktik keperawatan profesional dan
menyediakan layanan perawatan dengan standar manajer dengan kemampuan
dan keahlian yang sesuai (Syukur dkk., 2023).

Perawat merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas utama dalam
memberikan penanganan serta merawat pasien secara langsung. Profesi ini

memiliki peran dan fungsi dalam memberikan asuhan keperawatan serta



pendidikan kesehatan kepada pasien, baik yang sakit maupun sehat. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pasien secara maksimal. Maka dari
itu, perawat dituntut untuk dapat merawat pasien dengan baik, menghargai
mereka, serta menunjukkan kepedulian (Simamora dkk., 2019).

Manajemen keperawatan merupakan proses kolaboratif yang melibatkan
seluruh staf keperawatan secara profesional dalam pemberian asuhan
keperawatan. Manajer keperawatan dituntut untuk merencanakan,
mengorganisasi, memimpin serta melakukan evaluasi ruangan yang
dipimpinnya. Tujuan dari proses tersebut adalah untuk memastikan pemberian
asuhan keperawatan yang sesuai dan tepat bagi pasien, keluarga, maupun
masyarakat (Syukur dkk., 2023).

Keberhasilan asuhan keperawatan yang diberikan kepada pasien sangat
bergantung pada metode yang digunakan. Dengan terjadinya peningkatan
kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan keperawatan serta tuntutan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, metode pemberian asuhan
keperawatan yang dipilih harus efektif dan efisien (Nursalam, 2022). Struktur
penting dalam memberikan pelayanan keperawatan salah satunya adalah Model
Praktik Keperawatan Profesional (MPKP). Model Praktik Keperawatan
Profesional (MPKP) merupakan pendekatan dalam sistem pelayanan
keperawatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan
melalui praktik profesional, sesuai standar, dan berkelanjutan (Rizki dkk.,
2025). Model Praktik Keperawatan Profesional memiliki beberapa model
penugasan. Salah satu model penugasan MPKP yang dapat diterapkan di suatu
bangsal adalah metode tim (Fithriyani & Putri, 2021).

Fairbrother, Jones, dan Rivas (2010) pertama kali menerapkan metode tim
di rumah sakit Sydney Prince of Wales, Australia. Mereka menunjukkan dalam
uji coba mereka bahwa metode ini menghasilkan kerja sama tim yang lebih
baik, komunikasi yang lebih baik antar perawat, dokter, pasien, serta
dokumentasi dan perencanaan lebih baik, selain itu perawat juga memiliki lebih

banyak waktu dengan pasien (Hayulita dkk., 2024).



Penelitian yang dilakukan oleh Zawawi dan Nasurdin (2020) di rumah sakit
umum negara di Semenanjung Malaysia yang dilakukan terhadap 1436 perawat
diantaranya 300 perawat yang bertugas sebagai ketua tim dan 1136 anggota tim
menunjukkan bahwa keterampilan tim berhubungan secara signifikan terhadap
kinerja tugas tim dan kinerja kontekstual tim. Keterampilan yang kompeten
menghasilkan keberhasilan dalam penyelesaian tugas sehingga dapat
meningkatkan kinerja tim.

Hasil penelitian Pelealu dkk. (2022) di ruang rawat inap RSUD dr. Hasri
Ainun Habibie, Provinsi Gorontalo, menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara metode keperawatan tim dengan kepuasan kerja perawat
dengan nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,05). Sebagian besar perawat telah
menjalankan metode tim dengan optimal dan memiliki tingkat kepuasan kerja
yang tinggi.

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan merupakan salah satu
rumah sakit tipe D yang mengaplikasikan metode tim dalam pemberian asuhan
keperawatan kepada pasien. Metode tim ini merupakan pendekatan dalam
pemberian asuhan keperawatan di mana seorang perawat profesional bertugas
sebagai pemimpin dalam sekelompok staf keperawatan. Pendekatan ini
dilakukan melalui kerja sama dan kolaborasi untuk memberikan asuhan
keperawatan kepada sekelompok pasien (Yunita & Rabithah, 2021).

Berdasarkan uraian diatas metode tim merupakan salah satu metode dimana
perawat yang memiliki kompetensi lebih tinggi memimpin sebuah tim dan
bertanggung jawab dalam mengkooordinasi serta memotivasi anggota tim. Oleh
karena itu, tujuan utama pada penelitian ini untuk menghasilkan “Evaluasi
Aplikasi Metode Tim Dalam Pemberian Asuhan Keperawatan di Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah Sampangan”

. Rumusan Masalah

Pemberian asuhan keperawatan yang berkualitas dipengaruhi oleh metode
atau sistem yang digunakan di rumah sakit. Salah satu metode yang paling

umum digunakan dalam pelayanan ruang rawat inap adalah metode tim. Metode



tim menekankan kerjasama kelompok dalam memberikan asuhan keperawatan
secara komprehensif kepada pasien. Dalam menerapkan metode tim, diperlukan
pembagian peran yang jelas, koordinasi yang baik, komunikasi yang baik, serta
kepemimpinan untuk mengatur pelayanan keperawatan yang efisien dan efektif.
Namun, tidak semua rumah sakit dapat menerapkan metode tim secara optimal.
Masih banyak ditemukan keterbatasan seperti kurangnya supervisi dari
pimpinan tim, komunikasi yang tidak efektif, dan kurangnya evaluasi secara
berkala dalam penerapan metode tersebut. Hal ini dapat berdampak pada
kualitas perawatan, kepuasan kerja perawat, dan kepuasan pasien. Maka
diperlukannya evaluasi aplikasi metode tim dalam pemberian asuhan

keperawatan untuk mengetahui sejauh mana metode tim yang telah dilakukan.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi aplikasi
metode tim dalam pemberian asuhan keperawatan di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Sampangan
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, dan lama kerja
b. Untuk mengetahui sejauh mana tugas dan tanggung jawab ketua tim dan
perawat asosiet di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan telah
dilakukan

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperluas wawasan dan
pemahaman terkait aplikasi metode tim dalam pemberian asuhan
keperawatan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan.
2. Bagi Institusi Pendidikan



Hasil peneliian diharapkan dapat menambah sumber literatur, khususnya
pada bidang keperawatan, mengenai penerapan metode tim dalam
pemberian asuhan keperawatan, serta berpotensi menjadi acuan bagi
penelitian berikutnya.

3. Bagi Perawat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan perawat dalam

melaksanakan pemberian asuhan keperawatan dengan metode tim

E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Judul Penulis Metode Hasil Perbedaan
Efektivitas (Syukur Menggunakan Hasil penelitian ini  Variabel :
Metode Tim dkk., metode mengungkapkan Produktivitas,
dalam 2023) deskriptif bahwa responden efisiensi, dan
Pelayanan dengan dengan kepuasan.
Asuhan pendekatan produktivitas kerja
Keperawatan osbservasi serta yang baik Tempat
di Ruang studi kasus, mencapai 44,2%, Penelitian
Perawatan menggunakan sedangkan  yang RSUD Otanaha
RSUD observasi dan memiliki Kota Gorontalo
Otanaha Kota kuesioner produktivitas kerja
Gorontalo kurang mencapai Waktu

55,8%. Selain itu, Penelitian :
responden dengan -
efisiensi yang
kurang berjumlah Subjek
53,5%, dan yang penelitian :
memiliki efisiensi Perawat
baik berjumlah pelaksana yang
46,5%. Adapun ada di ruang
terkait  kepuasan rawat inap
perawat, responden RSUD Otanaha
yang puas Gorontalo
sebanyak  34,9%,
sementara yang
tidak puas
sebanyak 65,1%
Pengaruh (Yunita & Menggunakan Hasil penelitian ini Tempat pen
Penerapan Rabithah, pre-eksperiment mengungkapkan elitian :
Metode 2021) dengan one bahwa kinerja RS Umum
Asuhan groups pretest- perawat sebelum Muhammadiyah
Keperawatan posttest design.  perlakuan Medan
Profesional mayoritas kurang
Metode  Tim baik, dengan




terhadap persentase Waktu
Kinerja mencapai 45%. penelitian :
Perawat Sebaliknya, kinerja September 2019
Pelaksana setelah perlakuan — Januari 2020
mayoritas baik,
dengan persentase Subjek
mencapai 90% penelitian :
Perawat
pelaksana ruang
rawat inap RS
Muhammadiyah
Medan
Penerapan (Hayulita  Menggunakan Hasil penelitian ini Tempat
Metode Tim di  dkk., metode studi menunjukkan rata- penelitian :
Ruang Rawat 2024) survei. Tujuan rata penerapan Ruang  rawat
Inap Rumah utamanya adalah metode tim sebagai inap Rumah
Sakit Islam untuk berikut: Sakit Islam Ibnu
Ibnu Sina Yarsi menggambarkan perencanaan telah Sina Yarsi
Bukittinggi implementasi dilakukan sebesar Bukittinggi
metode tim di  100%,
Rumah Sakit pengorganisasian Waktu
Ibnu Sina Yarsi sebesar 93,9%, Penelitian :
Bukittinggi. pengarahan sebesar Tahun 2022
98,5%,
pengawasan Subjek
sebesar 97,7%, dan penelitian :
pengendalian Perawat ruang
sebesar 90,8% rawat inap
Rumah  Sakit

Islam Ibnu Sina
Yarsi
Bukittinggi.




